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A. Landasan Teori
1. Motivasi Belajar Siswa
a. Pengertian Motivasi
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adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif
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menjadi perbuatan atau tingkah laku dan dapat mengatur
tingkah laku untuk mencapai suatu tujuan. Motif bawaan
adalah motif yang dibawa sejak lahir timbulnya tanpa
dipelajari terlebih dahulu. Misalnya dorongan untuk

makan dan minum, dorongan untuk bekerja, istirahat

dan lain- lain. %ei({a‘r{g}(@RTo?fp Yang dipelajari
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tersebut mengarakan seseorang kepada usaha pencapaian
tujuan.
. Jenis-Jenis motivasi

Secara garis besar ada tiga jenis motivasi yaitu:



1) Kebutuhan-kebutuhan organis. Misalnya lapar, haus,
kebutuhan bergerak, istirahat dan tidur.

2) Motif-motif yang timbul sekonyong-konyong ialah
motif-motif yang timbul jika situasi menuntut
timbulnya tindakan kegiatan yang cepat dan kuat dari
Kita.

3) Motif oby?&t
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melakukan sesuatu dan ingin mencapai tujuan yang
terkandung di dalam perbuatan itu sendiri. Sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah motif yang muncul karena

adanya rangsangan dari luar, sedangkan tujuan yang

h. 64.
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hendak dicapai bukan tujuan dari apa yang
dilakuakannya, tetapi adanya dorongan dari luar. Dengan
adanya motivasi ekstrinsik, maka dapat diusahakan cara-
cara untuk menguatkan motivasi siswa terutama oleh
guru agar siswa lebih giat lagi belajar, karena pelajaran

sering tidak dlsenanQ\ ?Ie(r slsvys 1
Ber@s?&rk h tiran i atas‘maka {pgtdlsmpulkan

bahwa m\o
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Proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar

kalau disertai dengan minat. Jika siswa sudah
berminat terhadap suatu pekerjaan maka siswa itu

akan menyukai hal tersebut dari pada hal yang
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lainnya, bahkan cenderung untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut.
2) Hasrat untuk belajar
Hasrat belajar akan lebih baik bila pada diri
anak adalah hasrat atau tekad untuk mempelajari

sesuatu. Mempunyai. hasrat, berarti perbuatan belajar
puny st et p j

yang d%@u&}u// 'Jrﬁéngyng unsur
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dirinya. Di dalam proses belajar mengajar guru harus

menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasa
terlibat dan merasakan pentingnya tugas yang
diberikan dan menerimanya sebgai suatu tantangan,

sehingga siswa akan bekerja keras dan bersungguh-



sungguh. Untuk itu guru harus dapat memilihkan
materi yang sesuai dengan kemampuan siswa agar
siswa tidak bosan dan hasil belajarnya menjadi baik.
4) Penghargaan
Penghargaan merupakan kebutuhan rasa
berguna, dlharga{ G dlan,“ dlhormatl Dengan

pengharg\a?n‘ neml ' bl}}kan suasana

sena‘gg éﬁ',belajar
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smangat—siswa untuk giat belajar. ‘Satngan“atau

kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong siswa giat belajar. Persaingan, baik
persaingan individual maupun persaingan kelompok

dapat meningkatkan belajar siswa.’
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6) Tujuan yang diakui
Motivasi selalu mempunyai tujuan dan
muncul karena adanya kebutuhan. Semakin
memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa
sangat berguna dan menguntungkan, maka timbul

gairah untuk terus Peta‘alb N?kln Jelas tujuan maka

makin Kga'\’b‘ ila : SW/3 ﬁﬁ,;k mencapai
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Ada tiga fungsi motivasi yaitu:

1) Mendorong siswa untuk berbuat, jadi sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan

yang hendak dicapai



3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan dengan menyisikan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.’

Dengan demlk\arkgz}pqt 9|paham| bahwa fungsi

motivasi pz@al\a dala ~-u melakukan
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peneapaian-prestasi belajarnya.

e. Indikator Motivasi Belajar
Motivasi dapat mempengaruhi seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan tertentu. Saat siswa diberikan

motivasi untuk belajar mereka mengekspresikan

®Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ..., h. 85.



motivasi ini dengan banyak cara yang berbeda.
Meskipun motivasi itu merupakan suatu kekuatan
dorongan, namun tidaklah merupakan suatu substansi
yang dapatkita amati. Adapun yang dapat kita lakukan
adalah mengidentifikasi indikator-indikator motivasi

belajar itu sendiri.

N\ ( | l '\ I !
Ada ‘bé erap ndikato wesel;fang dapat
w\ Y,

@, tekun

w- utus
l}

. /4
dlkatal%n te

dalam.me
e
& |
asagc

djara eNga 7 nc‘\-/a':.pal
pre‘staS' (d --;-,HE:,'

senang, -Fajm

/
dalam;, X{I ajar —ddn__penuh semangat; (f)’ ’oeranl

———-—_—-\
meng@erjakan soal-soal latihan.’

Uno juga mengungkapkan beberapa indikator
motivasi dalam belajar sebagai berikut; Motivasi belajar
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang

dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.

'AM. Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.
(Bandung: Rajawali Pers, 2007), h. 83



Adapun indikator tersebut adalah: (a) adanya hasrat dan
keinginan untuk berhasil; (b) adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar; (c) adanya harapan dan cita-
cita masa depan; (d) adanya penghargaan dalam belajar;
(e) adanya keinginan yang menarik dalam belajar; (f)

adanya lingkungan beI@a( yang k})ndusﬁ 8
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2. Konsep Tentang Penguatan Verbal
a. Pengertian Penguatan Verbal
Dalam proses belajar mengajar, penghargaan,

hadiah atau pujian terhadap perbuatan yang baik dari

®Hamzah B. Uno. Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran.
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 23



siswa merupakan hal sangat diperlukan sehingga siswa
terus berusaha berbuat lebih baik misalnya guru
tersenyum atau mengucapkan kata-kata bagus kepada
siswa yang dapat mengerjakan pekerjaan rumah yang
baik akan besar pengaruhnya terhadap siswa. Siswa

tersebut akan merasa aédim fn(irasa diterima atas hasil

yang dicap{i,?dzn va lain dil ﬁl'akan berbuat
ti itu! \ &

seper@., \ ',/

N guatan adalah segala bentuk respon; a/pakah
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dorongan ataupun koreksi. Penguatan dikatakan juga
sebagai respon terhadap tingkah laku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya tingkah laku
tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk

mengganjar atau membesarkan hati siswa agar mereka



lebih giat berpartisipasi untuk interaksi dalam belajar
mengajar.’

Pemberian penguatan adalah suatu respon positif
dari guru kepada siswa yang telah melakukan suatu
perbuatan yang baik atau berprestasi. Pemberian
penguatan (relnforcer{wpt)l I?l dllakukan oleh guru

~

dengan tUJLkI‘t ar-siswa dapatele ". 0 atljae;,rpart|5|pa3|
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dalam ~!p’ter
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ingga-ia-akan merasa puas dan terdoro
aktif belajar. Misalnya ketika diajukan sebuah
pertanyaan kemudian siswa menjawab dengan tepat,
maka guru memuji siswa tersebut dengan mengatakan:
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“bagus!” atau “tepat sekali”, “wah...hebat kamu”, dan

°Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ..., h. 10.
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lain sebagainya. Demikian juga ketika jawaban siswa
kurang sempurna, guru berkata: “hampir tepat” atau
“seratus kurang lima puluh”, dan lain sebagainya. Apa
yang diungkapkan guru menunjukkan bahwa jawaban
siswa masih perlu penyempurnaan.*

Selanjutnya {Jeeqliatz,m verbal  merupakan
.—-1

I/sép /sedang kan

rangsangan yang tidak menyenangkan. Penguatan verbal

merupakan penghargaan yang dinyatakan dengan lisan,
sedangkan penguatan non verbal dinyatakan dengan

mimik, gerakan tubuh, pemberian sesuatu, dan lain

“wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum
Berbasis Kompetensi. (Bandung: Kencana, 2008), h. 164.



sebagainya. Dalam rangka pengelolaan kelas, dikenal
penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan
positif bertujuan untuk mempertahankan dan memelihara
perilaku positif, sedangkan penguatan negatif merupakan

penguatan perilaku dengan cara menghentikan atau

menghapus rangsangarl yang tlflali menyenangkan
Ber@s‘arka | dabat dipahami
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. Kompenen-Penguatan Verbal

Ada beberapa komponen dalam memberikan
penguatan yang perlu dipahami dan dikuasai oleh guru.
Hal ini akan membuat guru menjadi bijaksana dan
sistematis dalam pelaksanaannya. Penguatan verbal

dapat diberikan dengan komentar guru berupa kata-kata



pujian, dukungan, dan pengakuan sebagai penguatan
tingkah laku dan kinerja siswa. Komentar tersebut
merupakan balikan yang dapat dilakukan oleh guru atas
kinerja ataupun perilaku siswa."?

Komponen dalam memberikan penguatan verbal

yang merupakan PUJ"‘“ @f"f (;Qri)n};an yang diucapkan
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1) Kata-kata, seperti:  “bagus”, “ya”, “tepat”,

“betul”,“bagus sekali”’, dan sebagainya.

2Marno dan Idris. Strategi dan Metode Pengajaran: Menciptakan
Keterampilan Mengajar yang Efektif dan Edukatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), h. 135.
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2) Kalimat, seperti: “pekerjaanmu bagus sekali”,
“caramu memberi penjelasan baik sekali”, dan
sebagainya.™*

Berdasarkan uraian diataas dapat dipahami
bahwa penguatan verbal seharusnya dilakukan sesuai
tahap perkembangan ‘skswir I?F'k penguatan verbal
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1) Penguatan seluruh kelompok
Penggunaan penguatan kepada seluruh
anggota kelompok dapat dilakukan guru secara terus-
menerus seperti halnya pada pemberian penguatan
untuk individu. Misalnya komponen penguatan yang

dapat digunakan: Rer{gﬁiaﬂ )/erba; gestural, tanda
0

dan keglia?rr‘
2) Pen u\
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3) Penguatan partial
Penguatan partial sama dengan penguatan
sebagian atau tidak berkesinambungan. Hal ini

diberikan untuk sebagian dari respon siswa dan



digunakan untuk menghindari penggunaan penguatan
negatif dan pemberian Kkritik.
4) Penguatan perorangan
Penguatan perorangan merupakan pemberian
penguatan secara khusus, misalnya menyebut

kemampuan, penaqwaafp ,g?n nama siswa yang
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bersangk\tan t( éjaillpada tidak
'/
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ter ebagai berikut:

1) Penguatan pada pribadi tertentu
Penguatan harus jelas ditujukan kepada siswa
tertentu. Oleh karena itu, pandangan guru harus tegas

diarahkan kepada anak yang memperoleh penguatan,

18syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik ..., h. 122.



2)

dan penguatan harus jelas ditujukan kepada siapa dan
usahakan menyebut namanyaserta memandang
kepadanya. Contohnya jika Ani menjawab dengan
tepat pertanyaan guru, sebaiknya guru memandang
Ani dan mengatakan “Ani, tepat jawabanmu’.

Penguatan akan kurang ;berarti bagi Ani jika guru
9 Ky B i Ani ke g

™~
mengata@ﬁ\*“ €'Esambil guru
9", S Y
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sekelompok™s a-satll tugas telah
t
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yang memang menjadi kegemaran mereka. Atau jika
ada satu atau sebagian kelompok kelas yang berhasil
menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka guru

dapat pula mengatakan “Bapak senang sekali,



kelompok A telah menunjukkan kemajuan yang
pesat”.
4) Penguatan yang tidak penuh
Sering didapat jawaban yang diberikan anak
atas pertanyaan guru sedikit mengandung kebenaran.

Untuk itu, penguat )(anp q‘gymakan tentu penguatan
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5) Varasi-penggunaan

Untuk menghindari ketidak bermaknaan, guru
dapat menggunakan penguatan secara bervariasi.
Penggunaan penguatan yang itu-itu saja dapat
menjadi bahan tertawaan anak. Bahkan anak-anak

ikut serta memberikan penguatan apabila teman lain



menjawab dengan benar. Untuk menghindari
lunturnya makna penguatan dan kemungkinan
menjadi  bahan tertawaan anak, guru dapat
menvariasikan penggunaannya. Dan yang lebih
penting untuk itu adalah menerapkan prinsip-prinsip
penggunaannya sech:aETq—taE] F, X
Ber@s‘arka \}}’If}ka dapat

disimp%\an p gua&n yan k/ap dapat

menéép tujuan/ pemberian-penguatan yang a'E dan
e

secara { aksimal tujuan jika dilakukan d ngan up.}k_an

pada-pribadi te .‘ 4 el engua _t-'iz;iak
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Pe guatan dapat dilakukan pad

1) Siswa memperhatikan guru, memperhatikan kawan
lainnya dan benda yang menjadi tujuan diskusi;
2) Siswa sedang belajar, mengerjakan tugas dari buku,

membaca, dan bekerja di papan tulis;

Y"Marno dan Idris. Strategi dan Metode Pengajaran: Menciptakan
Keterampilan Mengajar yang Efektif dan Edukatif..., h. 137.



3) Menyelesaikan hasil kerja (selesai penuh, atau
menyelesaikan format)

4) Bekerja dengan kualitas kerja yang baik (kerapian,
ketelitian, keindahan, dan mutu materi);

5) Perbaikan pekerjaan (dalam kualitas, hasil atau
penampilan);

e GER] F.
6) Ada kate\c?n tingkah™1a pat, ﬁ(lyepat verbal,

n-penguatan. verbalyang
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penguatan-verbal; (3) cara/model penggunaan-penguatan

verbal.
. Prinsip Pemberian Penguatan
Supaya penguatan yang diberikan oleh guru tepat

sasaran, pemberian penguatan di dalam pembelajaran



harus memperhatikan beberapa prinsip pemberian
penguatan berikut:
1) Hangat dan Antusias

Guru adalah pemberi semangat bagi siswanya.

Semangat tentu saja tidak mampu diberikan oleh

orang yang kurang (&t:{u titdt’ll‘( ,bersemangat Aktivitas

yang bert u}u [ tlyersebut juga
o /rL &
tlda‘l‘gj am ai‘ : ada ‘\sa 'apablla

pé§1b lannya dilakukan tanpa'dukungan k ng}tan

@h gatan |yang | ditampil ole guru secara
p81k os] . | : hadap. aEak
nga tan‘te rkan“sua acéku,
; - ~—
p antusias dalam batas k au

tidak berlebihan punya makna sendiri di hati anak.
Melihat gurunya antusias, anak yang tadinya malas,
mengantuk, capek atau melakukan aktivitas lain
menjadi tertarik ikut di dalam pembelajaran. Jadi bila

sebelumnya hanya sebagian siswa yang aktif di dalam



pembelajaran, antusiasme yang ditampilkan guru
dapat menarik yang belum aktif menjadi aktif.
2) Kebermaknaan
Penguatan yang diberikan oleh guru sangat
berarti bagi siswa. Mereka merasa lebih percaya diri,

merasa dlhargal me\raia qipF{l)atl kan, merasa berhasil

dalam Qe[‘a%, ({ n‘,» tersanjung
Perg&ﬁ i berda pak\te ad \Ql/inereka

Ssz adi lebih berani mengemukakan pe pg‘trr)ya,
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a_a_en gkat rasa ingin tahunya, dan lebih perc a"_sﬁri.
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: t
enerus, rasa ingin tahu sis hi,

akibatnya mereka merasakan bahwa belajar membuat
mereka jadi tahu banyak hal. Apa yang mereka
ketahui tersebut membantu mereka menjawab

pertanyaan tentang suatu kejadian, yang mungkin



sebelumnya membuat mereka penasaran atau
bingung.
3) Menghindari Respon Negatif
Kadang kala siswa kurang baik dalam
mengungkapkan buah pikirannya di dalam kelas, atau

bahkan bisa jadi [\enél?qatlée[sebut keliru. Seorang

guru pr&e’ssi(} l-brisaha’ memb ﬁk'gm] hati anak

llgn_gsung
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f. Incﬁkat Pemberi:
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dalam~memberikan penguatan memthki=variasi

Gure
model atau cara dalam menyampaikanya. Variasi atau
model pemberian penguatan tersebut sebaiknya

berorientasi pada karakteristik peserta didik."®

¥Djamarah. S. B, Zain. A. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 122



Adapun keempat indicator tersebut adalah:

1) Penggunaan penguatan kepada seluruh anggota
kelompok dapat dilakukan guru secara terus-menerus
seperti halnya pada pemberian penguatan untuk

individu. Misalnya komponen penguatan yang dapat

digunakan: péng_\tj\a{grt~l\{grpsll ?e‘.)ftu‘ral, tanda dan

. A — A

kegiatan, ' Y

2) Pe:y:ph n’penglata se_b ﬁ’na nya'ku gegﬂf bila
dibandingkan / dengan pemberian $ecara ng/sung.
~ §)
2 i . -
Tetapi penundaan ters at dilakukan e'n/gan
memberi| penj .J t{i 4 erbal, ba:lgwa
(2 2

penguatan n-kemudian:)

BENGKUL | 8
T ———

sebagian dari respon siswa dan digunakan untuk
menghindari penggunaan penguatan negatif dan
pemberian Kritik.

4) Penguatan  perorangan  merupakan  pemberian

penguatan secara khusus, misalnya menyebut



kemampuan, penampilan, dan nama siswa Yyang
bersangkutan, karena akan lebih efektif daripada tidak
menyebut apapun.*®
Sejalan dengan pendapat di atas, Usman
menyebutkan cara menggunakan penguatan yaitu: %

1) Penguatan kepada {Hlé)?(if ;er;entu penguatan harus

jelas kep@da siap

ebab 6|F¢ tldak akan
\

2) Penguata

d{@ri an kepada sekelompok siswas- [éagablla

\ LT —
,,..-/ B F N G K .n, !4 '_’ leh—s3
/_\
elas,-gurd"membolehkan kelas itu bermatn-bolaivoli

yang menjadi kegemarannya.
3) Pemberian penguatan dengan segera, penguatan

seharusnya diberikan dengan segera setelah muncul

YDjamarah. S. B, Zain. A. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 125

“®Husaini Usman, Manajemen Kelas (Teori, Praktek, dan Riset
Pendidikan). Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 82



tingkah laku atau respons siswa yang diharapkan.
Penguatan yang ditunda pemberiannya, cenderung
kurang efektif.

4) Variasi dalam penggunaan, jenis atau macam
penguatan yang digunakan hendaknya bervariasi,

tidak terbatas pada faré} j?nﬁ?aqa karena hal ini akan

menlmbl{ICm ama -kéjamaan akan
kurang® \ \\}/’, '
> ) \ 7>
Betflasarka pa., pendapat, terseb ,/maka
M~ §)
&) ) L : o
dapat-dis erian l 12

verbalo . ajaran di Eglas
<2
yaitu {jjn embe; kan_penguatan=kepada Q_rppok

B ———
diberikan——dengan segera, penundaan”—penguatan,

penguatan partial, dan penguatan perorangan.
B. Kajian Pustaka
1. Septi Ambar Sari, skripsi yang berjudul “Pemberian
Penguatan (reinforcement) dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa di Sekolah



Dasar Negeri 162 Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma”.
Hasil penelitian disimpulkan bahwa pertama, bentuk
penguatan (reinforcement) yang sering diberikan guru
terhadap siswa adalah bentuk penguatan verbal pujian dan
penguatan negatif yaitu teguran. Sedangkan bentuk
penguatan nonverbal )(arlgl ,b?nblentuk hadiah jarang

diberikan. Kedua\F tor g P bériﬁn penguatan
V2 Kb 7,
n/motivasi

™
dalam meningké elajar \P "Q\ﬁ'a,adalah
) \ 75
minat “sis al lajar -, PAI, kein inan, “siswa

—~— 1\ zf,;

@A T ; 1
mempelajari RAI, hasrat untuk belajar pada|di siswa
berarti-memang \Qtivals j am difi siswa

7. \\4 o/ 2
tersebut;, seingga-h bif-“bai Z/ fasilitas
mat : ,
perala seperti mukena, sajadah n.

Sedangkan untuk faktor penghambat pemberian penguatan
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa adalah
masih ada siswa yang belum mempraktekkan pelajaran
PAI dalam kehidupan sehari-hari, metode yang

digunakan guru dalam mengajar kurang bervariasi, dan



kurang adanya program kompetisi PAI di sekolah.?
Persamaan dengan penelitian ini adalah mengenai upaya
untuk  meningkatkan  motivasi  belajar  sedangkan
perbedaannya adalah pada mata pelajaran yang diteliti dan
jenis penelitian yang digunakan. Pada penelitian terdahulu

dilaksanakan pada mata {Je{anrap PAI dan menggunakan

A\ Ve,
jenis penelltlgn?\d/es i \Sédé)ngkan pada
Y
penelitian}ﬁ C ilaksanakan/pada‘mata pelaj mgtpmatlka
> /4 \
dan meﬁggy akan jenis peneli ’ korealsiona \‘\ /!
&, | |
2. Indriyani,f( kripsi |yang | berjudul “Hubungan| Pe be}ian
Penguatan‘x Reinf _‘ h i Bel 9r E:}lda
Mata Pe }j Bl Didil Kelas IV

antara pemberian penguatan (reinforcement) dengan
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran

matematika. Maka diperoleh nilai Asymp. Sig (2-Tailed)

2ISepti Ambar Sari, Pemberian Penguatan (reinforcement) dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa di
Sekolah Dasar Negeri 162 Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma,
(Bengkulu, IAIN Bengkulu: 2014), h. iv



sebesar 0,000 < 0,05 dengan r hitung sebesar 0, 989.
Sedangkan r tabel sebesar 0, 304 dengan N=40 dan taraf
signifikansi 0,05 (5%). Hal ini dapat diketahui
bahwasannya rhitung (0, 989 > 0,304). Adapun hasil
analisis koefisien determinasi diketahui nilai KD=0,979

atau 97,9%. Hal ini daRat mfrnynji.lkkan bahwa terdapat

o\
hubungan ant\ray mb (rbmforcement)
Y

dengan mng 3 ‘{\\/{ﬁt'ematika
‘ 2.

peserta’~didik
-

&) |
Persamaan/ dengan; p

untuk:me gkatka

v

penguatan Sedangkan” perbedaannya “adala a:’ems

pene ..r--/ B F “ G K u !.r M dahu
/\
menggunakan-jenis penelitian eksperimen sedangkan pada

penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional.

22Indriyani, Hubungan Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dengan
Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Peserta Didik Kelas IV
MIN 9 Bandar Lampung, (Lampung: Unila, 2017), h. 87



C. Kerangka Berpikir
Sebagai seorang pendidik, guru menginginkan
kesuksesan dalam pendidikan dan pengajaran bagi siswanya.
Namun pada kenyataanya, yaitu dalam proses pembelajaran
guru terkadang mengalami suatu kegagalan. Kegagalan belajar

siswa tidak sepenuhnya beraeal(dalrl Fll’} S|swa tetapi bisa juga

—

&\
dari guru yang tidak’ berhasi kan mbtlva5| dalam
/

N

V‘\

@6; 'hasnan
}ang

e.lajar

membangkitkan séMa
V/

0~w

rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dengan memberikan

penguatan verbal, siswa merasa dihargai segala prestasi dan
juga usahanya. Penguatan verbal merupakan bagian dari
perubahan tingkah laku siswa yang bertujuan untuk

memberikan informasi atau umpan balik (Feed back) bagi si



penerima (siswa) atas perbuatannya sebagai suatu tindakan
dorongan ataupun koreksi. Pemberian penguatan verbal yang
disampaikan secara lisan, dapat dilakukan oleh guru sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Pada prinsipnya pemberian
penguatan verbal memiliki tujuan yaitu memberikan umpan

balik agar siswa mampu n\enapefthpnran dan meningkatkan

prestasi maupun kaab 1YanG POsi Seélakm maksimal
uf\/ N7,
guru  dalam_memberikan mativasi  melaly \;ﬁ;nberlan

penguatanN/e al 'kepada siswa, maka makin tinggi })ula

keberhasﬂ_gn embelajaran | itu.! Jika _pemb rlan p gu/al_an

verbal ya_ig ilakuk an' vy, ;j(an
menjadi d’é:é}r langkah-k 1-Kegiatan-pe vel@igran,
serta d s ' iswa,
maka ad yang terjadi antara pember an

verbal dengan motivasi belajar siswa di sekolah yang dapat

dilihat dalam bagan di bawah ini:



AL ] s 74 | I e |
pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar
o - — - -

7 \
Bahasa Indoensia siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Kota

" BENGKULY |

pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi

belajar Bahasa Indoensia siswa kelas VIII SMP Negeri 25

Kota Bengkulu.



